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Abstrak

Kesulitan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sang dosen tidak sepenuhnya menjadi
kesalahan mahasiswa. Para dosen harus mengintrospeksi diri bahwa apakah sudah tepat model pembelajaran
yang dilaksanakannya. Kesalahan-kesalahan tersebut, tidak dapat diindikasikan bahwa mereka tidak belajar
sebelumnya. Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang berbasis pada mahasiswa dengan
tujuan menguatkan pemahaman mahasiswa. Begitu halnya dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
di Universitas Trunojoyo. Salah satu alternatifnya dengan menggunakan model Peta Konsep yang diyakini
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Kata kunci: Peta Konsep, Pembelajaran, Kognitif, Psikomotorik, Afektif

Abstract

The students have difficulties to answer the teacher’s question. Those problems are not entirely the fault of
students. The inappropiate method that is used by teacher could be one of reason. Those mistakes, can not
be indicated that the teachers have not learned before. Related to those problems this research try to conduct
learning model based on the students.Concept map is believed to create learning that is active, creative,

effective, and fun.

Keywords: Concept Map, Learning, Cognitive, Psychomotor, Affective

Banyak di antara dosen yang kecewa karena
mahasiswa kesulitan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkannya. Padahal, materi perkuliahan yang
ditanyakan baru disampaikan seminggu yang lalu.
Ketidakbisaan itu menjadi sesuatu yang sangat umum.
Ketidakbisaan itu, disadari atau tidak, seharusnya
memunculkan pertanyaan-pertanyaan pada diri
sang dosen. Apakah ia salah menggunakan metode
dalam menyampaikan materi pelajaran? Apakah
materi yang disampaikan sulit sehingga tidak dapat
dipahami mahasiswa? Ataukah ada yang salah dalam
diri mahasiswa dalam menyerap materi perkuliahan?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut perlu solusi sehingga
mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam menyerap
materi perkuliahan.

Kesulitan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, tidak dapat diindikasikan bahwa
mereka tidak belajar sebelumnya. Namun, ia “lupa”

pada materi yang sudah disampaikan sang dosen. Kata
lupa yang dilontarkannya merupakan salah satu alasan
yang klasik dan kerap kali terdengar oleh sang dosen.

Para dosen, biasanya memandang lupa sebagai
gejala menyedihkan. Gejala yang menunjukkan bahwa
mahasiswa malas belajar, gejala asal bicara dan asal
menjawab tanpa memperhatikan keberadaan jawaban
yang dilontarkannya. Sementara itu, mahasiswa tidak
mempunyai alternatif jawaban lain atas pertanyaan
dari sang dosen.

Sementara itu, Winkel (1996) menyatakan bahwa
lupa kerap kali dialami dalam bidang belajar kognitif,
di mana pembelajar harus banyak belajar verbal, yaitu
belajar yang menggunakan bahasa atau ilmu sosial.
Hasil belajar di bidang kognitif kerap disimpan dalam
ingatan. Disimpan dalam bentuk perumusan verbal
pula, misalnya: pengetahuan, konsep, kaidah, serta
prinsip.
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Gejala lupa terjadi karena ada kemungkinan materi
perkuliahan disampaikan kurang menarik. Materi
tidak mempunyai hubungan, baik langsung maupun
tidak dengan lingkungan mahasiswa, baik di kampus
maupun di luar kampus. Hal itu menyebabkan materi
kurang bermakna sehingga mahasiswa cenderung
mengabaikannya.

Gejala lain yang menyebabkan lupa pada
mahasiswa bisa saja terjadi karena mereka enggan
untuk membaca buku secara berulang-ulang. Hal itu
disebabkan kehadiran buku yang kurang menarik.
Sebab lain adalah tumbuhnya penyakit ‘malas’.
Mahasiswa malas mempelajari materi yang telah
disampaikan dosennya. Yang celaka adalah munculnya
pikiran-pikiran ‘nakal’ mahasiswa bahwa metode yang
digunakan sang dosen tidak menarik, tidak inovatif,
kurang mengembangkan kreativitas, dan tidak ada
perubahan dari waktu ke waktu, monoton. Perkuliahan
berlangsung membosankan, kurang menggairahkan.

Sebagai seorang dosen yang mempunyai tugas
mulia, yaitu mencerdaskan anak bangsa, dituntut
untuk selalu berpikir kreatif dan dapat menemukan
solusi atas kesulitan-kesulitan mahasiswa. Sadar akan
hal itu, dosen harus memberikan inovasi baru kepada
mahasiswa berkaitan dengan pembelajaran. Dosen
harus dapat memberikan pembelajaran yang efektif dan
cara-cara belajar yang efektif pula. Cara-cara belajar
yang dapat meningkatkan daya ingat, memudahkan
untuk mempelajari kembali, dan materi yang diajarkan
dapat terdokumentasi dengan baik.

Peta Konsep

Metode mencatat yang baik harus membantu
kita mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan
pemahamanterhadapmateri,membantumengorganisasi
materi dan memberikan wawasan baru. Peta Konsep
memungkinkan terjadinya hal tersebut. De Porter, dkk.
(2000) menjelaskan bahwa Peta Konsep adalah metode
mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat
banyak informasi. Setelah selesai, catatan yang Anda
buat sebuah pola gagasan yang saling berkaitan.

Cara kerja Peta Konsep melibatkan kedua belahan
otak manusia. Seperti diketahui bahwa otak manusia
terdiri atas dua bagian, yaitu otak kiri yang terdapat di
belahan kiri dan otak kanan yang terdapat di belahan
kanan. Masing-masing otak memiliki kelebihan
masing-masing. Otak kiri mempunyai sifat yang
tertatur (rutinitas), sedangkan otak kanan cenderung
bersifat acak, tidak teratur.
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Sejalan dengan haltersebut, De Porter dan Hernacki
(2000) menjelaskan bahwa otak manusia terdiri atas
dua belahan, yakni belahan kiri atau otak kiri dan
belahan kanan atau otak kanan. Proses berpikir otak
Kiri bersifat logis, sekuensial, linier, rasional sesuai
dengan tugas-tugas teratur, ekspresi verbal, menulis,
membaca, asosiasi auditorial, menempatkan detail dan
fakta, fonetik, serta simbolis. Sebaliknya, otak kanan
bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan holistik, sesuai
dengan cara untuk mengetahui yang bersifat nonverbal,
seperti perasaan dan emosi. Pengenalan bentuk dan
pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas dan
visualisasi. Orang yang memanfaatkan kedua belahan
otak ini cenderung seimbang dalam setiap aspek
kehidupan mereka.

Pembelajaran dengan Peta Konsep berkaitan
erat dengan status abilitas, yang meliputi tiga hal,
yaitu: (1) kognitif, (2) psikomotorik, dan (e) afektif.
Sejalan dengan hal di atas, Bloom (dalam Sardiman,
2001) menyatakan bahwa status abilitas meliputi
tiga ranah/matra (domain), yaitu: kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Masing-masing matra tersebut
oleh Bloom dirinci lagi menjadi beberapa jangkauan
kemampuan (level of competence).

Dari ketiga ranah di atas, pembelajaran dengan
Peta Pikiran difokuskan pada ranah kognitif. Ranah
inilah yang paling sesuai. Selain itu, cara terbaik untuk
memperkenalkan dan membiasakan Peta Pikiran
adalah dengan membuat dan menggunakan sendiri.

Peta Konsep dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan

Pergeseran model pembelajaran mengakibatkan
terjadinya pergeseran pandangan tentang pembelajaran
baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam pandangan
tradisional di masa lalu (dan masih ada pada masa
sekarang), proses pembelajaran dipandang sebagai
sesuatu yang sulit dan berat, upaya mengisi kekurangan
siswa, satu proses transfer dan penerimaan informasi,
proses individual atau soliter, kegiatan yang dilakukan
dengan menjabarkan materi pelajaran kepada satuan-
satuan kecil dan terisolasi, dan suatu proses linear.

Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu
proses yang sadar tujuan. Maksudnya adalah kegiatan
belajar-mengajar merupakan peristiwa yang terikat,
terarah pada tujuan, dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud,
banyak pola/pendekatan yang dapat digunakan oleh
para dosen. Penggunaan pola/pendekatan disesuaikan
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dengan karakter masing-masing mata kuliah, tidak
terkecuali mata kuliah Bahasa Indonesia.

Pola menerangkan yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa aktif mendengarkan adalah sesuatu yang
lazim dalam perkuliahan, tidak terkecuali perkuliahan
Pendidikan Kewarganegaraan. Dosen menjadi sentral
ide dalam pembelajaran, sedangkan mahasiswa
menyimak penjelasan sang dosen secara formal disertai
dengan mencatat atau membuat draf yang tersusun
rapi. Model pembelajaran ini cenderung menyulitkan
mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan.
Penyebabnya mahasiswa terpola pada pembelajaran
sang dosen. Mahasiswa terpola model pembelajaran
sang dosen. Suka atau tidak, mahasiswa harus
menerima pola tersebut. Padahal, untuk memahami
dan memudahkan mengingat materi perkuliahan
diperlukan gaya pembelajaran yang berorientasi pada
mahasiswa sebagai pembelajar. Melihat hal yang
demikian, mahasiswa harus pandai-pandai menyiasati
dan menemukan suatu model yang memudahkan
untuk mengikuti perkuliahan dan memahami materi
yang disampaikan oleh sang dosen.

Memahami cara belajar siswa adalah data
yang sangat berharga bagi seorang guru. Sebagai
konsekuensinya, data tersebut dapat memengaruhi
pendekatan dalam proses perkuliahan sehingga
pendekatan yang dipakai akan lebih efektif. Peta
konsep menjawab tantangan tersebut. Catatan Peta
Konsep menggunakan pengingat-pengingat visual dan
sensorik. Hal ini sangat berguna untuk membangkitkan
ide-ide orisinal dan memicu daya ingat. Pendekatan
mencatat efektif dengan menggunakan Peta Konsep
sangat menonjolkan pada kreativitas pembelajar.
Dalam hal ini mahasiswa mencatat materi perkuliahan
yang disampaikan sang dosen dengan menggunakan
pola tersendiri. Antara mahasiswa yang satu dengan
mahasiswa lain bisa berbeda bentuk catatannya,
meskipun materinya sama. Yang terpenting mahasiswa
menemukan sendiri pola mencatat yang efektif bagi
dirinya sendiri.

Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata kuliah yang berhubungan dengan
kehidupan sendiri-sendiri. Di samping itu, mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan tidak dapat
dipandang rendah atau kurang penting dibandingkan
mata kuliah inti. Keberadaan mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai MPK disadari atau tidak
sangat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas mata kuliah lain. Mahasiswa tidak akan
terlepas dari tugas-tugas mengerjakan makalah,
penulisan ilmiah, menulis skripsi sebagai syarat
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kelulusan. Mengingat hal yang demikian, diperlukan
usaha untuk menjauhkan sikap jenuh pada diri
mahasiswa dalam mempelajari atau mengikuti
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif kuantitatif, suatu bentuk
kegiatan dengan mengukur tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap materi-materi perkuliahan
Pendidikan Kewarganegaraan. Pengukuran ini untuk
membandingkan tingkat pemahaman mahasiswa
sebelum dan sesudah menggunakan peta konsep dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Ditinjau
dari rancangan perlakuannya, penelitian ini dirancang
sebagai penelitian noneksperimental atau penelitian
ex-post facto. Dalam hal ini penelitian tidak melakukan
manipulasi perlakuan terhadap variabel yang diteliti
serta melakukan penelitian pada gejala yang sudah dan
sedang terjadi (Singarimbun dan Effendi, 1987).

Terdapat tiga metode yang digunakan guna meraih
datadalammencapaitujuanpenelitianini,yaitu:(1)daftar
pertanyaan (kuesioner), wawancara terstruktur dan (2)
telaah literatur, serta (3) nilai hasil ujian akhir semester
(UAS) mahasiswa. Daftar pertanyaan (kuesioner) yang
harus diisi oleh para responden, yaitu para mahasiswa
Universitas Trunojoyo yang memprogram matakuliah
Pendidikan Kewarganegaraan pada semester genap ini.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
juga dilakukan teknik wawancara terstruktur pada
beberapa responden. Adapuntelaah literatur digunakan
untuk memperkuat pemahaman konsep, terutama
yang bersumber pada buku-buku dan jurnal-jurnal
pembelajaran. Sedangkan hasil ujian akhir semester
(UAS) mahasiswa digunakan untuk membandingkan
dengan hasil ujian tengah semester (UTS) yang dapat
mengukur tingkat pemahaman mahasiswa sebelum dan
sesudah peta konsep digunakan dalam pembelajaran
(perkuliahan).

Populasi dari penelitian ini adalah para mahasiswa
Universitas Trunojoyo yang memprogram matakuliah
Pendidikan Kewarganegaraan pada semester ganjil
ini. Sampel responden tidak ditentukan dengan cara
stratified random sampling. Stratifikasi sampel
tidak ditentukan berdasarkan tingkat pendidikan
para responden dan juga mengesampingkan pada
purposive area karena semua mahasiswa Universitas
Trunojoyo yang memprogram matakuliah Pendidikan
Kewarganegaraan pada semester ganjil menjadi sampel
dalam penelitian ini.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitianinipadadasarnyauntukmenemukancara-
cara menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar
mahasiswa. Di samping itu, juga untuk menemukan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan daya
ingat, memudahkan untuk mempelajari kembali,
dan materi yang diajarkan dapat terdokumentasi
dengan baik oleh mahasiswa. Menerapkan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat,
memudahkan untuk mempelajari kembali, dan materi
yang diajarkan dapat terdokumentasi dengan baik
sehingga pembelajaran berlangsung secara aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi mahasiswa.

Materi 1
Pancasila sebagai Sistem Filsafat
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Uraian berikut memberikan gambaran perubahan
penyajian pembelajaran dari konvensional, yaitu
ceramah ke metode Peta Konsep. Gambaran materi
yang disajikan, peneliti paparkan perbagian sesuai
dengan materi yang diajarkan ke mahasiswa. Materi
pembelajaran PKn terdiri atas satu bab sebagai
pengantar dan tujuh bagian inti, yaitu: 1) Pancasila
sebagai Sistem Filsafat; 2) Identitas Nasional;
3) Negara dan Konstitusi; 4) Demokrasi Indonesia;
5) Rule of Law dan HAM; 6) Geopolitik Indonesia;
7) Geostrategi Indonesia. Secara jelas peta konsep
materi-materi tersebut dapat dipaparkan sebagai
berikut.

PancasilaSebagai
Sistem Filsafat

Dasar Berbangsa Dan Bernegara

Pengertian Filsafat
Etimologis Lingkup
Arab: Objek Material:
Falsafah 1. Manusia
2. Alam
Inggris: 3. Benda
philosophy 4. Binatang
5. DII.
Latin: philisophia
Objek Formal:
Belanda: 1. Filsafat Hukum
philosophie 2. Filsafat Bahasa
3. Filsafat Sosial
Yunani: 4. Filsafat llmu
philien 5. Filsafat Politik
6. Filsafat
“Cinta pada Kebudayaan
pengetahuanyang | |7. Filsafat
bijaksana” Lingkungan

1. Segala kebijakan dalam negara harus
berdasarkan pada Pancasila, baik di
bidang politik, social, ekonomi, hokum,
serta hubungan internasional.

2. Dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara harus mendasarkan pada suatu
kerangka berpikir yang bersumber pada
Pancasila.

3. Kenyataan objektif nilai-nilai filosofis
Pancasila sebagai paradigma kehidupan
kenegaraan dan kebangsaan sebenarnya
bukanlah hanya pada tingkatan
legitimasi yuridis dan politis saja,
melainkan sosio-kultural-relegius.

4. Pancasila merupakan sumber hukum
dasar Indonesia sehingga seluruh
peraturan hukum positif Indonesia
dideriasikan atau dijabarkan dari nilai-
nilai Pancasila.

5. Pancasila juga sebagai dasar dan basis
geopolitik dan geostrategi Indonesia.
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Materi 2
Identitas Nasional

Identitas Nasional

Krisis Multidimensi Refleksi Kritis Tantangan Pemberdayaan
Krisis Moneter . Mengembang- Eksternal: . Revitalisasi
Yang Terjadi kan pelestarian Berkembangnya nilai-nilai
1997, Kemudian budaya bangsa proses globalisasi Pancasila seba-
Krisis Ekonomi, sebagai upaya melahirkan gai manifestasi
Politik, Moral mengembang- neoliberalisme dan Identitas
Menyebabkan kan Identitas kapitalisme (GATT, Nasional.
Masyarakat Nasional. WTO, APEC, . Pembinaan dan
Kehilangan Nilai- . ldentitas AFTA) pengembangan
Nilai Luhur, Nasional harus moral yang
Kehalusan Budi, diikat oleh Internal: berdasarkan
Dan Solidaritas kebudayaan - Apatisme (Budaya Pancasila ke
Sosial Dalam nasional yang Diam) lapisan
Kehidupan sekarang sedang | |- Runtuhnya masyarakat
Bermasyarakat, menjadi in the infrastruktur tanpa kecuali.
Berbangsa, Dan marking. moral . Revitalisasi
Bernegara. - Hilangnya Pancasila
kepercayaan dikaitkan dengan
(trust) antarse- aspek:
sama, baik verti- - Spritual
kal maupun - Akademis
horizontal sejalan - Kebangsaan
dengan maraknya - Mondial
kasus korupsi
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timbul karena ke-

menjadi kenyata-an.

Materi 3
Negara dan Konstitusi
NEGARA
TEORI SYARAT BENTUK
DEFINISI TERJADINYA TERBENTUK- NEGARA
NEGARA NYA NEGARA
George Jellinek: Kenyataan 1. Rakyatyang Kesatuan
Organisasi kekua- Apabila telah ter- Bersatu Negara yang mer-
saan dari kelompok | penuhi unsur-unsur 2. Daerah atau deka dan berdau-lat
manusia yang telah  |negara (da-erah, Wilayah dan yang ber-kuasa
berdiam di wilayah |rakyat, dan 3. Pemerintah yang | hanya satu
tertentu. pemerintah yang Berdaulat pemerintah (pusat).
berdaulat) maka 4.  Mendapatkan
Kraneburg: pada saat itu juga Pengakuan Serikat
Organisasi yang negara sudah Negara Lain Gabungan negara-

negara bagian

hendak dari suatu (federal) yang
golongan atau Ketuhanan membentuk
bangsanya sendiri. | Afas kehendak perserikatan

Tuhan. Negara

sebagai suatu

R. Djokosoetono:  [tigak akan terjadi negara.

Suatu organisasi kallau Tuhan tidak

manusia atau kum-  {menghendaki. Kerajaan

pulan manusia yang Negara yang
berada di bawah Pdrjanjian bersifat monarki

suatu peme-rintahan

Negara lahir kare-

dalam pemerin-

yang sama. na| perjanjian yang tahannya, di ba-wah
dibuat antara orang- kekuasaan raja/ratu

Soenarko: orgng yang tadinya sebagai kepala

Organisasi masya-  [higup be-bas. negara.

rakat yang mempu-

nyai daerah terten-tu |Pgnaklukan

di mana kekua-saan |Pdnguasaan atas

negara berla-ku
sepenuhnya se-bagai
souvereign
(kedaulatan).

sepuah daerah

kemudian diben-
tuklah negara.
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DEFINISI

LUAS

Keseluruhan dari keten-
tuan-ketentuan dasar atau
hukum dasar (droit cons-
titutionelle) baik yang
tertulis ataupun tidak
tertulis ataupun campuran
keduanya.

SEMPIT (TERBATAS)
Piagam dasar atau undang-
undang dasar (loi
constitutionelle) yaitu suatu
dokumen lengkap mengenai
peraturan-peraturan dasar
negara.

KONSTITUSI
KONSTITUSI
SIFAT INDONESIA
Formil dan Materiil . UUD 1945

Formil berarti konstitu-
si yang tertulis dalam
suatu ketatanegaraan
suatu negara.

Materiil adalah suatu
konstitusi yang dilihat
berdasarkan isinya,
menyangkut hal-hal yang
bersifat dasar atau pokok.

Flexible

Memiliki ciri-ciri:

- elastis karena dapat
menyesuaikan dengan
mudabh;

- diumumkan dan diubah
dengan cara yang sama
seperti UU.

Tertulis dan Tidak
Tertulis

18 Agustus 1945 s.d. 27
Desember 1949

. Konstitusi RIS 1949

27 Desember 1949 s.d.
17 Agustus 1950

. UUD Sementara 1950

17 Agustus 1950 s.d. 5
Juli 1959

. UUD 1945

5 Juli 1955 s.d. 2002

. UUD 1945

(Amandemen)
2002 s.d. sekarang
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Materi 4
Demokrasi Indonesia

DEMOKRASI INDONESIA

(1998:146-147)

KONSEP dan PRAKSIS PENDIDIKAN
NILAI DEMOKRASI DEMOKRASI
KONSEP dan NILAI
Hornby, dkk. Torres Huntington

(1991:12-28)

berpartisi-pasi dalam
pemerintah-an melalui
wakilnya yang dipilih;
pemerin-tahannya

rule of law, adanya

minoritas.

Konsep kehidupan negara

atau masyarakat di mana
warga negara dewasa turut

mendorong dan menjamin
kemerdekaan berbicara,
beragama, berpendapat,

Formal
Democracy

Sistem
Pemerin-
tahan

Substantive
Democracy

Proses
Demokrasi

Bukanlah sekadar demok-
rasi desa, suku bangsa, atau
negara kota; demok-rasi
modern adalah de-mokrasi
negara kebangsa-an dan
kemunculannya berkaitan
dengan perkem-bangan
negara kebangsa-an.

berserikat, menegakkan

pemerintahan mayoritas
yang meng-hormati hak
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PRAKSIS DEMOKRASI

DEFINISI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
PERKEMBANGANDEMOKRASI

Perwujudan konsep,
prinsip, dan nilai
demokrasi secara
kontekstual yang
melibatkan individu dan

Tingkat Perkembangan
Ekonomi Negara yang Bersangkutan

Pemberitaan Media Massa, Tingkat Urbanisasi,
dan Pendidikan

(CIVIL SOCIETY)

masyarakat dengan

keseluruhan aspek yang

ada dalam Pengalaman Sejarah dan Budaya

lingkungannya. Kewarganegaraan
MASYARAKAT MADANI

Keimanan dan Ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Jaminan Hak Asasi Manusia (HAM).

Penagakkan Prinsip Rule of Law

Partisipasi yang luas dari warganegara dalam pengambilan
keputusan publik di berbagai tingkatan.

Pelaksanaan Pendidikan Kewaarganegaraan untuk
mengembangkan warganegara yang baik dan cerdas
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Materi 5
Rule of Law dan HAM

RULE OF LAW

public power)

masyarakat.

PENGERTIAN INSTITUSI SOSIAL PRINSIP
FORMAL Rule of Law memiliki Negara Indonesia adalah
Kekuasaan Umum struktur sosialnya sendiri dan Negara Hukum (P 1:3)
yang mempunyai “akar budaya”

Terorganisasi-kan sendiri pula. Berkembang se-
|| (organized iring dengan partum-buhan

MATERIIL
Hakiki, yaitu
menegakkan the
| rule of law.

Legalisme, suatu aliran
pikiran hukum, di da-lamnya
terkandung wawasan sosial,
gagas-an tntang hubungan
antarmanusia, masyara-kat,
dan negara. Dengan demikian
memuat nilai-nilai tertentu
yang memiliki struktur
sosiologisnya sendiri.

Kekuasaan keha-kiman
merupakan kekuasaan
yang merdeka untuk
menyelenggakan
peradilan guna me-
negakkan hukum dan
keadilan.

(P 24:1)

Segala warganega-ra
bersamaan ke-
dudukannya di dalam
hukum dan
pemerintahan dan wajib
menjunjung hukum dan
peme-rintahan tanpa
ke-cuali. (P 27:1)
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HAK ASASI MANUSIA (HAM)

PERMASALAHAN HAM DI
INDONESIA

PRINSIP

Penegakan hukum di Indonesia masih belum
dirasakan optimal oleh masyarakat luas.

Masih peraturan perundang-undangan yang belum
berwawasan gender dan memberikan
perlindungan HAM.

Belum membaiknya kondisi ekonomi bangsa
sebagai dampak krisis ekonomi yang terjadi telah
menyebabkan sebagian besar rakyat tidak dapat
menikmati hak-hak dasarnya.

Konflik interbal (sparatis) yang ingin melepaskan
dari NKRI, seperti: GAM, OPM Papua, RMS.

Ancaman terorisme yang menyebab-kan rasa
tidak aman dan menciptakan kecemasan
masyarakat luas.

Perlindungan Anak
UU No. 32/2002
(Keppres No. 77/2003)

Perlindungan Pekerja
Konvensi ILO dengan:
UU No. 18/1956

UU No. 80/1957

UU No. 19/1999

UU No. 20/1999

| UU No. 21/1999

Keppres No. 83/1998




Muhammad Busyro Karim, Peningkatan Pemahaman Mahasiswa terhadap Matakuliah 183

Materi 6
Geopolitik Indonesia

GEOPOLITIKINDONESIA

3 UNSUR WAWASAN NUSANTARA
GEOPOLITIK
RASA
KEBANGSAAN KESATU_AI_\I POLITIK
Deklarasi Djoeanda

Junto Perpu No. 4/1960

PAHAM
KEBANGSAAN KESATUAN EKONOMI

Pasal 33 UUD 1945 (1) dan (2)
SEMANGAT
KEBANGSAAN

KESATUAN SOSIAL BUDAYA

Bahasa, Budaya, Rasa dan Karya yang
Berakar Budaya Sendiri

KESATUAN HANKAM
Pasal 27 dan 30 UUD 1945
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Materi 7
Geostrategi Indonesia

Pamator, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2011

GEOSTRATEGI INDONESIA

DEFINISI

Suatu strategi dalam
memanfa-
atkankonstelasi
geografi negara dalam
menentu-kan
kebijakan, tujuan,
sarana-sarana untuk
mencapai tujuan
nasional

KETAHANAN NASIONAL

PENGERTIAN

Kondisi dinamik suatu bangsa yang berisi keuletan
dan ketangguhan yang mengan-dung kemampuan
mengembangkan keku-atan nasional dalam
menghadapi dan mengatasi ancaman, hambatan,
tantangan, serta gangguan yang mengancam keutuh-
an bangsa dan negara.

HAKIKAT

Kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa untuk
menjamin kelangsungan hidupnya menuju kejayaan
bangsa dan negara.

SIFAT-SIFAT

a. Manunggal

b. Mawas ke dalam

c. Kewibawaan

d. Berubah Menurut Waktu

e. Tidak Membenarkan Sikap Adu Kekuasaan dan
Kekuatan

f. Percaya Diri

g. Tidak Bergantung pada Pihak Lain
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STRATEGI
ASTAGATRA
TRIGATRA PANCA GATRA

LETAK GEOGRAFI z\[/) aEIlCJ)eLSC))/(SBt(Iam)
NEGARA

POLITIK

a. Mempertahankan Pola

b. Menyelesaikan Konflik
KEADAAN DAN c. Adaptasi Perubahan
KEKAYAAN ALAM d. Pencapaian Tujuan

e. Usaha Integrasi
KEADAAN DAN EKONOMI
KEMAMPUAN a. KekayaanAIam
PENDUDUK b. Tenaga Kerja

c. Modal

d. Teknologi
HANKAM SOSIAL BUDAYA
a. Doktrin a. Tradisi
b. Wawasan Nasional b. Pendidikan
c. Sistem Hankam c. Kepemimpinan Nasional
d. Geografi d. Kepribadian Nasional
e. Manusia
f. Integrasi ABRI dan Rakyat
g. Material
h. Iptek
i. Kepemimpinan
j. Pengaruh Luar negeri
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Peta Konsep (Concept Mapping) adalah satu teknik
yang digunakan untuk meningkatkan daya ingatan
melalui penggunaan otak sebelah kanan. Penggunaan
peta konsep dapat membantu pembelajaran mahasiswa
karana peta konsep yang terstruktur dengan baik
akan menjadi lebih mudah untuk diingati dengan
hanya membaca sekali. Hubungan antara garis dapat
menjadi pengingat bagi pembelajar, khususnya
mahasiswa yang memprogram mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn).

Begitu halnya dengan sesuatu urutan kejadian,
langkah-langkah dalam suatu prosedur, atau tahap-
tahap dalam suatu proses akan memudahkan daya
ingat pembelajar. Dalam peta konsep siklus, rangkaian
kejadian tidak menghasilkan suatu hasil akhir.
Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan
kembali ke kejadian awal. Peta konsep siklus sesuai
diterapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimana
suatu rangkaian kejadian berinteraksi seperti terlihat
pada penjelasan bagian demi bagian di atas.

Penggunaan peta konsep mempunyai manfaat
bagi pembelajar PKn. Hal ini disebabkan tidak semua
manusia dapat belajar melalui audioteri (pendengaran).
Dibutuhkan model mencatat yang mudah diingat dan
dipahami materinya. Hal inilah yang menyebabkan
begitu pentingnya peta konsep dalam pembelajaran.
Dengan demikian pembelajar lebih muda memperoleh
pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian memberikan gambaran adanya
kecenderungan mayoritas responden (mahasiswa
pemrogram matakuliah PKn) memiliki persepsi yang
sama bahwa belajar dengan menggunakan peta konsep
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lebih muda untuk memahami materi PKn yang sedang
dipelajari. Para pembelajar lebih mudah mengingat
dengan menggunakan imajinasi atas hubungan garis
dan kotak-kotak yang saling menunjukkan hubungan
hierarki.

Peta konsep atau peta pembelajaran adalah cara
dinamik untuk menangkap butir-butir pokok informasi
yang signifikan. Mereka menggunakan format global
atau umum, yang memungkinkan informasi ditujukan
dalam cara mirip seperti otak kita berfungsi dalam
berbagai arah secara serempak. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa proses berpikir adalah kombinasi
kompleks kata, garis, kotak, dan scenario. Dengan
demikian, proses menyajikan dan menangkap isi
pelajaran dalam peta-peta konsep mendekati operasi
alamiah dalam berpikir.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, selayaknya
mahasiswa menggunakan peta konsep sebagai model
dalam pembelajaran. Begitu halnya dengan dosen
untuk lebih mengenalkan dan mempraktikkan model
pembelajaran dengan peta konsep dalam kegiatan
belajar-mengajar.
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